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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun penelitian ini mempunyai beberapa pengertian antara lain sebagai berikut:
1. Penelitian tindakan kelas (classrom actin research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan dan praktik pembelajaran. 

2. Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

3. Penelitian tindakan kelas adalah kajian yang sistematik dari upaya perbaikan dari pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dalam melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

4. Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki profesionalnya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik terus meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai beberapa Karakteristik diantaranya:  Masalah yang diteliti adalah masalah riil yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam kewenangan peneliti.
a. Berorientasi pada pemecahan masalah.
b. Berorientasi pada peningkatan mutu.
c. Urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang.
d. Action oriented.
e. Pengkajian terhadap dampak penelitian.
f. Colaborative.
g. Peneliti sekaligus praktisi yang melakukan refleksi.
h. Dilaksanakan berdasarkan siklus (perencanaan, pelaksanan, pengamatan, dan refleksi) dan selanjutnya diulang dalam beberapa siklus.
                                             
Untuk dapat melakukan praktik Penelitian Tindakan Kelas secara efektif dan tepat guna terlebih dahulu harus memahami tujuan dan manfaat PTK yang akan melandasi prosedur PTK selanjutnya. Pemahaman terhadap tujuan dan manfaat PTK akan mengarahkan guru dan peneliti dalam pelaksanaanya, serta memotifasi untuk mencari berbagai sumber yang mengarah pada pencapaian tujuan tersebut. Secara umum Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk:
a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran.

b. Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran, khususnya layanan pada peserta didik, sehingga tercipta layanan prima.

c. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam melakukan tindakan pembelajaran yang direncanakan secara tepat waktu dan sasarannya.

d. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian secara bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukanna sehingga tercipta perbaikan yang berkesinambungan.

e. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka, dan jujur dalam pembelajaran
.

Berbagai manfaat   Penelitian Tindakan Kelas antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan senantiasa tampak baru dikalangan peserta didik.
b. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik pembelajaran, serta situasi dan kondisi kelas.
c. Meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya penelitian yang dilakukannya, sehingga pemahaman guru senantiasa meningkat, baik berkaitan dengan metode maupun isi pembelajaran
.
Ada beberapa ahli yang menggunakan model penelitian tindakan kelas dengan bagan yang berbeda , namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim digunakan, yaitu: Perencanaan, tindakan, obsevasi, dan refleksi.
Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan jenis penelitian partisipan dimana seorang peneliti terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti mementau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.
Penelitian ini menggunakan PTK karena merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengadakan perubahan kearah lebih baik, dimana peneliti sebagai penyusun perencanaan pengajaran sekaligus sebagai pengajar, sedangkan guru mata pelajaran IPS sebagai observer sekaligus teman sejawat yang bertugas melakukan observasi yang sesuai dengan lembar observasi yang sudah dibuat oleh peneliti.
Keberhasilan tindakan dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari adanya peningkatan pada hasil tes yang dilakukan.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini mengambil tempat di MI Darussalam 01 Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Status sekolah adalah swasta disamakan, Madrasah Ibtidaiyah (MI) ini berada dibawah naungan yayasan pendidikan Islam Darussalam Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Lokasi ini dipilih sebagai  tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Lokasi madrasah ini sangat strategis, mudah dijangkau, selain itu letak MI Darussalam ini juga dekat dengan rumah peneliti sehingga memudahkan peneliti mengadakan penelitian.

2. Hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas V MI Darussalam 01 Aryojeding masih banyak yang dibawah standar kelulusan.

3. Siswa MI Darussalam 01 menganggap mata pelajaran IPS tidak menarik dan membosankan.

4. Guru mata pelajaran IPS MI Darussalam 01 belum pernah menggunakan media visual dalam proses pembelajaran.
C. Kehadiran Peneliti 
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti multak diperlukan karena peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksudkan adalah peneliti sekaligus perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
 Peneliti bekerjasama dengan guru IPS membahas mengenai pengalaman mengajar terkait dengan materi yang telah diajarkan.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar ,membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru IPS dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

D. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas V MI Darussalam Ariyojeding Rejotangan tulungagung, semester II tahun ajaran 2010/2011, berjumlah 29 siswa, dengan rincian siswa laki-laki 8 anak dan siswa perempuan 21 anak.  
E. Data Dan Sumber Data
a. Data

Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah ”hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka”.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melipui hasil tes, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil catatan lapangan. Data- data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Hasil tes siswa, hasil tes digunakan untuk mengukur dan melihat peningkatan skor siswa, ketuntasan materi,dan pemahaman siswa

2) Hasil wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa.
3) Hasil observasi, hasil observasi digunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan. Dari hasil observasi dapat dilihat faktor-faktor yang mendukung atau menghambat proses belajar mengajar.
4) Hasil catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi. Catatan lapangan berisi hal penting yang terjadi selama proses belajar mengajar selain yang terdapat dalam lembar observasi.
b. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.

Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yaitu:
1) Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
 Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dan guru kelas.
2) Data Skunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang di publikasikan dan yang tidak di publikasikan.
 Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa data hasil observasi, wawancara, dokumen, maupun catatan yang telah didapat dari proses tertentu, hasil belajar siswa baik dalam bentuk dokumen-dokumen maupun catatan yang ada di sekolah tempat dilakukan penelitian dan dokumen lainnya.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Sesuai data  yang akan dikumpulkan dalam penelitian, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: (1) tes, (2) wawancara, (3) observasi, (4) dokumentasi, (5) catatan lapangan.

1. Tes

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Tes di lakukan pada awal pelaksanaan tindakan (pretest) dan pada akhir pelaksanaan tindakan (post tes). Tes awal di berikan pada kegiatan awal sebelum tindakan di lakukan. Hal ini di lakukan untuk mengetahui subjek penelitian dalam mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS. Sedangkan tes yang dilakukan pada akhir tindakan ini untuk melihat dan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS yang telah diajarkan.
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ia menyimpang.

3. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama proses pembelajaran. Kegiatan pengamatan di fokuskan pada aktifitas guru dan aktifitas siswa. Pelaku pengamatan adalah seorang Guru IPS setempat dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
4. Catatan lapangan
Catatan lapangan menurut bogdan dan bikle (1982: 74), adalah tertulis tentang apa yang di dengar, di lihat, di alami, dan di pikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 Catatan lapangan ini di lakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan. Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obektif mengenai hal-hal ang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.
G. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.

Menurut Moleong proses analisis data di mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu ”dari wawancara, pengamatan yang sudah di tulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka proses analisis data dalam penelitian ini di lakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dapat dilakukan pada saat tahap refleksi dari siklus penelitian. Data yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes siswa, hasil wawancara, observasi, dan hasil catatan lapangan. Dalam penelitian ini di gunakan analisis data dari miles dan huberman, yang terdiri dari tahap reduksi, penyajian data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi. Adapun uraiannya sebagai berikut:
1. Mereduksi data (data reduction) 
Mereduksi data adalah kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.
Hasil tes, transkrip hasil wawancara, hasil observasi dan hasil catatan lapangan dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut, dilakukan reduksi data. Reduksi dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan dan transformasi kasar yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan, di dasarkan pada tabel   tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:

Tabel 3.1: Tabel Tingkat Pengamatan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	


Bobot
	Predikat

	86%-100%

76%-85%

60%-75%

55%-59%

< 54%
	A

B

C

D

tL
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Sedangkan untuk menentukan Prosentase keberhasilan tindakan, didasarkan pada skor yang diperoleh dari data observasi. Cara penghitungannya melalui rumus penilaian dibawah ini:
NP = R    x 100 %

         SM 

Keterangan:


NP
: Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
: Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100%
: Bilangan tetap

Indikator keberhasilan   tindakan selain dilihat dari proses pembelajaran (aktifitas guru dan siswa) yang merupakan data kualitatif, juga dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang berupa tes awal, tes akhir, dan lain-lain. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam tabel berikut:
 

Tabel 3.2: Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka
	Angka 
	Angka 
	Predikat

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-80

55-69

40-54

0-39
	8,5-10
7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup
Kurang

Sangat Kurang



Keterangan: Siswa dinyatakan lulus bila mencapai nilai akhir atau nilai rata-rata minimal 55= 2= 5,5.
Disini, peneliti memandang bahwa nilai rata-rata minimal 55 dianggap masih belum memenuhi target keberhasilan ditinjau dari hasil belajar. Hal ini didasarkan pada dialog dengan guru mata pelajaran IPS MI Darussalam 01 Ariyojeding Tulungagung bahwa nilai tersebut masih dianggap belum mencapai target dari standar yang ditetapkan Madrasah. Sehingga, dengan mempertimbangkan semua itu dan melihat dari keberhasilan para tokoh pendidikan yang sebelumnya pernah mengadakan penelitian pemecahan masalah, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran melalui media visual mempunyai banyak kelebihan, sehingga menetapkan kriteria keberhasilan nilai hasil belajar adalah siswa dapat mencapai nilai minimal 70 sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Mengajar) yang ditentukan oleh   MI Darussalam 01 Ariyojeding Tulungagung. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan hasil reduksi data secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Informasi ini diperoleh dari perpaduan data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes.

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi data

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran yang mana kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Setelah penarikan kesimpulan kemudian dilakukan verifikasi yang mana verifikasi ini dilakukan untuk menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemerikaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pengecekan ini adalah kriteria derajat kepercayaan. Pada penelitian ini, derajat kepercayaan dilakukan dengan 3 tehnik dari 7 tehnik yang disarankan Moleong, yaitu:

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses belajar mengajar, pengamatan kejadian – kejadian selama pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan mengidentifikasi kendala -  kendala selama pembelajaran dan tercatat secara sistematis.

2. Triangulasi Data

Triangulasi sumber data yaitu membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil pengamatan teman sejawat dengan peneliti. Triangulasi dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1). Membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. 2). Membandingkan hasil tes dengan observasi. 3). Membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi dengan guru IPS  kelas V MI Darussalam Ariyojeding Rejotangan Tulungagung Tahun ajaran 2010-2011 sebagai sumber lain, tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh informan penelitian pada pokok bahasan lainnya.
3. Pemeriksaan/Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan teman sejawat. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan baik dari segi teori maupun metodologi guna membantu menganalisis dan menyusun rencana tindakan selanjutnya. 

I. Tahap-Tahap Penelitian
 Secara umum penelitian ini dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1. Tahap Pendahuluan/ Refleksi Awal

Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan dilakukan disekolah MI Darussalam 01 Arojeding Rejotangan Tulungagung.
b. Melakukan dialog dengan guru mata pelajaran IPS kelas V MI Darussalam 01 Arojeding tentang penerapan pembelajaran dengan menggunaan media visual 
c. Menentukan sumber data.

d. Menentukan subyek penelitian.

e. Membuat tes awal.

f. Melakukan tes awal.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap meliputi: (1) tahap perencanaan (planning action), (2) tahap tindakan (action), (3) tahap observasi (observation/evaluation), dan (4) tahap refleksi (reflection).
 Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan (planning action)
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Membuat rencana pembelajaran.

2) Menentukan tujuan pembelajaran.

3) Menyusun kegiatan pembelajaran.

4) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan 

5) Menyiapkan media yang akan digunakan 

6) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan tindakan dikelas

7) Menyusun evaluasi berupa tes

8) Menemui guru kelas untuk mengkoordinasi program kerja dalam pelaksanaan tindakan
b. Tahap pelaksanaan tindakan (action)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media visual pada mata pelajaran IPS sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah di persiapkan sebelumnya, serta memberikan pre tes dan post tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.
c. Tahap observasi (observation)
Kegiatan observasi adalah mengamati aktivitas siswa dan peneliti selama pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti dibantu oleh satu guru IPS kelas V MI Darussalam 01 Aryojeding Rejotangan Tulungagung dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.. Untuk menindak lanjuti hasil observasi dan hasil tes akhir tindakan dilakukan wawancara terhadap subyek penelitian.

d. Tahap Refleksi

Pelaksanaan kegiatan refleksi, peneliti berdiskusi dengan pengamat untuk mencari hal – hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data – data. Yang mana data tersebut diperoleh berdasarkan hasil pengamatan, tes, catatan lapangan dan wawancara dengan subyek penelitian agar dapat diambil penelitian dalam merencanakan tindakan berikutnya. Jika telah sukses maka siklus tindakan berhenti, tetapi jika belum peneliti mengulang siklus tindakan tersebut dengan merevisi kembali perencanaannya. 

Jika digambarkan dalam siklus model Kurt Lewin adalah sebagai berikut:
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